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[bookmark: _GoBack]		Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK,classroom action research). Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research merupakan upaya yang digunakan dalam upaya memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas merupakan model pengembangan profesi dimana guru mempelajari cara siswa belajar dalam kaitannya dengan cara guru mengajar, sehingga guru dapat memperbaiki kekurangannya dalam mengajar agar berdampak pada perbaikan proses belajar siswa. PTK dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi diri, meningkatkan kemajuan sekolah, dan menumbuhkan budaya profesional di kalangan pendidik. Dengan demikian bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan pengembangan profesi guru dimana seorang guru dapat melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang disebut dengan kegiatan ilmiah seorang guru mengembangkan inovasinya dalam pembelajaran seperti menggunakan metode, strategi media demi meningkatkan kompetensi profesionalnya (Rosidin, 2021).




	Penelitian ini bertujuan untuk pemberdayaan, perbaikan, peningkatan mutu dan peningkatan kemampuan/ kompetensi. Keberhasilan penelitian tindakan diketahui dari perubahan yang terjadi sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan tindakan. Penelitian dinyatakan berhasil apabila tindakan dapat membuat orang 
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yang sebelumnya kurang berdaya menjadi lebih berdaya, terjadi peningkatan nilai atau perbaikan kinerja, dan lain-lain tergantung pada tujuan dilakukannya tindakan. Untuk mengetahui adanya perubahan, peningkatan atau perbaikan selama pelaksanaan tindakan, maka perlu dilakukan pengukuran yang berulang- ulang sesuai dengan objek/masalah yang sedang diatasi dengan tindakan (Slam, 2021).
	Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk mengetahui Penggunaan media pembelajaran papan kata untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada pelajaran bahasa indonesia dikelas II SD Negeri 101937 Adolina Tahun Pembelajaran 2024-2025.
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Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas.

	Adapun tahapan-tahapan dari skenario penelitian PTK di atas adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning). 
	Pada tahap perencanaan hal yang dapat dilakukan adalah melakukan identifikasi masalah dengan menentukan Tentukan masalah atau tantangan tertentu yang ingin diatasi dalam proses pembelajaran di kelas. Setelah itu melakukan penetapan tujuan yang jelas dan dan spesifik yang ingin dicapai dalam pelaksanaan PTK. Kemudian dilanjutkan dengan perencanaan Tindakan, yaitu dengan merencanakan strategi atau langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan (Action).
	Pada tahap ini hal yang dapat dilakukan adalah melakukan implementasi Tindakan dengan menjalankan langkah-langkah yang telah direncanakan di dalam kelas sesuai dengan strategi yang telah disusun. Berikutnya adalah melakukan pengumpulan data tentang pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, baik melalui observasi, tes, wawancara, atau metode lainnya.
3. Pengamatan (Observation).
	Pada tahap pengamatan hal yang dapat dilakukan adalah melakukan analisis data dengan melakukan evaluasi data yang telah dikumpulkan untuk memahami dampak tindakan yang telah dilaksanakan terhadap pembelajaran siswa. Berikutnya adalah melakukan identifikasi keberhasilan dan hambatan dengan mengdentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilan implementasi tindakan.
4. Refleksi (Reflection).
	Tahap refleksi dilakukan dengan penarikan kesimpulan, yaitu dari analisis data dan pengamatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan tindakan. Tahap berikutnya adalah perencanaan selanjutnya yang dilakukan berdasarkan hasil penarikan kesimpulan, dan buat rencana tindakan selanjutnya untuk terus meningkatkan proses pembelajaran di kelas.
[bookmark: _Toc240904247]3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri 101937 Adolina yang beralamat di dusun cemara, desa Adolina, kecamatan perbaungan, kabupaten serdang bedagai, Penelitian ini berlangsung dalam jangka waktu yang telah disesuaikan dan bersifat tentatik.
[bookmark: _Toc240904248]3.3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II SD Negeri 101937 Adolina, dengan jumlah  peserta didik sebanyak 8 orang yang terdiri dari 5 orang laki laki dan  3 orang perempuan. Sasaran utamanya adalah kurangnya keterampilan membaca peserta didik di kelas II SD Negeri 101937Adolina
[bookmark: _Toc240904249]3.4 Skenario Tindakan
1. Siklus 1
a.perencanaan
	perencanaan disinimerupakan proses dalam menentukan program perbaikan yang diangkat dari sebuah ide atau juga gagasan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
1) Menyusun modul ajar
2) Menyiapkan materi pelajaran tentang membaca
3) Menyiapkan lembar tes
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
	Tahap ini merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan secara sadar dan juga terkendali dan merupakan variasi praktik secara cermat dan bijaksana. Kegiatan ini juga dilakukan dengan memberi materi membaca kepada siswa dengan bahan sebagai berikut:
1) Mempersiapkan materi pembelajaran
2) Peneliti membuka pelajaran dengan bertanya kepada siswa dan selanjutnya akan menyampaikan tujuan pembelajaran.
3) Peneliti menjelaskan materi tentang membaca.
4) Selanjutnya kegiatannya adalah dengan menerapkan penggunaan media pembelajan papan kata.
5) Kemudian langkah-langkah pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media papan kata.
6) Kegiatan dilakukan dengan langkah-langkah stimulus,identifikasi masalah, pengumpulan data, dan pengelolahan kata, pembuktian dan terakhir adalah dengan menarik kesimpulan.
7) Setelah berbagai rangkaian tersebut dilaksanakan dan diselesaikan. Guru muluai membagikan soal tes untuk mengukur seberapa jauh peserta didik dalam memahami kegiatan membaca.
8) Peneliti mengumpulkan lembar jawaban peserta didik yang telah diisi.
c.Observasi
	Observasi ini dilakukan peneliti bersamaan dengan waktu saat pelaksanaan tindakan kelas dilakukan. Observasi dilakukan secara langsung dengan aktivitas siswa selama dilakukan proses belajar mengajar, pada saat observasi ini dilakukan. Peneliti sudah mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui jalannya kegiatan pembelajaran menggunakan media papan kata.
a. Refleksi
	Hasil tahap pelaksanaan tindakan kelas ini akan dianalisis sebagai perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II. Peneliti dan guru juga akan berdiskusi mengenai kekurangan pada siklus I, sebagai bahan evaluasi dan penyusunan ulangdalam melaksanakan siklus II.
1. Siklus II
a.Perencanaan
1. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siklus I.
2. Menyusun modul ajar untuk dilaksanakan pada siklus II.
3. Mempersiapkan media papan kata.
b. Tindakan
		tindakan tahap ini adalah untuk pengembangan dari tindakan yang dilakukan pada siklus I dan untuk melihat sejauh mana penerapan media papan kata dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam mengerti membaca yang diajarkan.
c. Observasi
		peneliti dengan guru kelas akan terus mengadakan diskusi lanjutan sebagai bahan perbaikan penggunaan media papan kata pada materi membaca.
d.Refleksi
		pada tahapan terakhir ini peneliti mencatat dan melihat perbandingan antara nilai dari siklus yang dilakukan yaitu siklus I dan siiklus ke II. Peneliti melakukan analisis hasil pengamatan dan untuk membuat hasil penerepan media papan kata ini. Terdapat peningkatan pada keterampilan belajar membaca siswa yang memuaskan.
[bookmark: _Toc240904250]3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan yang menunjang dalam penelitian. Adapun pengumpulan data dilakukan melalui Teknik berikut ini:
1. Observasi
	Observasi merupakan suatu teknik dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pada penelitian ini peneliti melakukan kegiatan observasi keada guru dan peserta didik. Untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan proses belajar didalam kelas yang sesuai dengan modul ajar.
Tabel 3.1
Kisi-kisi lembar observasi guru
	No.
	Tahap Pembelajaran
	Hal Yang Diamati
	Skor 

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1. 
	Kegiatan Awal
	1. Guru menyapa, memberi salam, menanyakan keadaan siswa
2. Guru meminta siswa memimpin doa bersama
3. Guru mengecek kehadiran siswa
4. Guru memandu ice breaking (tepuk semangat)
5. Guru menyampaikan materi pembelajaran.
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran


	







	



	
	

	1. 
	Kegiatan Inti
1. Orientasi
peserta didik pada masalah
	7. Guru memperlihatkan kartu kata bergambar kepada siswa
8. Guru meminta siswa mengamati kartu kata bergambar
9. Guru mengarahkan siswa menyebutkan gambar pada kartu
10. Guru mengarahkan siswa mengeja huruf pada kartu kata
11. Guru meminta siswa untuk menempelkan huruf pada media papan kata.
	






	



	
	

	
	2. Mengorganisas ikan peserta didik untuk belajar
	12. Guru membimbing pembentukan kelompok
13. Guru memberikan LKPD dan media gambar
14. Guru menjelaskan tugas kelompok
	








	








	
	

	
	3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok;
	15. Guru membimbing siswa berdiskusi menyelesaikan masalah di LKPD
16. Guru memantau kerja sama kelompok
	

	



	
	

	
	4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	17. Guru memfasilitasi siswa menyempurnakan hasil diskusi
18. Guru memandu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
	



	
	
	

	
	5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
	19. Guru memberi umpan balik & bimbingan saat presentasi 
20. Guru memandu siswa menarik kesimpulan bersama
	



	
	
	

	2. 
	Kegiatan Penutup
	21. Guru memberikan apresiasi atas hasil kerja siswa
22. Guru memberi kesempatan siswa menyampaikan kesimpula
23. Guru memandu refleksi pembelajaran
24. Guru menutup pembelajaran & menunjuk siswa memimpin doa
	








         




	







	
	

	Total skor
	

	Rata-Rata
	



Keterangan skor:	1. Tidak		4. Baik		
2. Kurang		
			3. Cukup





Tabel 3.4
Kisi-kisi lembar observasi siswa
	No.
	Tahap Pembelajaran
	Hal Yang Diamati
	Skor 

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1. 
	Kegiatan Awal
	1. Siswa menjawab salam guru
2. Siswa mengikuti doa bersama
3. Siswa memperhatikan saat guru mengecek kehadiran
4. Siswa mengikuti ice breaking dengan semangat
5. Siswa menyimak appersepsi
6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
	

	
	
	

	2.
	Kegiatan Inti
1. Orientasi
peserta didik pada masalah
	7. Siswa memperhatikan guru
8. Siswa mengamati kartu kata bergambar
9. Siswa menyebutkan gambar pada kartu
10. Siswa mengeja huruf dalam kartu kata
11. Siswa menempelkan kartu kata kedepan kelas
	
	

	
	

	
	2. Mengorganisas ikan peserta didik untuk belajar
	12. Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
13. Siswa menerima LKPD dan media gambar
14. Siswa mendengarkan penjelasan tugas kelompok
	
	




	
	

	
	3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok;
	15. Siswa berdiskusi aktif menyelesaikan LKPD
16. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya
	
	


	
	

	
	4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	17. Siswa menyempurnakan hasil kerja kelompok
18. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
	
	

	
	

	
	5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
	19. Siswa mendengarkan bimbingan guru saat presentasi
20. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi
	
	
	
	

	3.
	Kegiatan Penutup
	21. Siswa mendengarkan apresiasi guru
22. Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran
23. Siswa mengikuti refleksi pembelajaran
24. Siswa memimpin/mengikuti doa penutup
	





	










	
	

	Total skor
	

	Rata-Rata
	



Keterangan skor:	1. Tidak		4. Baik		
2. Kurang		
			3. Cukup

2. Dokumentasi
	Dokumentasi merupakan  suatu teknik pengumpulan data untuk menganalisis dokumen baik dalam bentuk tulisan,gambar maupun elektronik. Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan alat elektronik untuk mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan oleh peneliti.baik mendokumentasi buku-buku, kegiatan dan data-data penunanjang penelitian
[bookmark: _Toc240904251]3.6 Kriteria Keberhasilan Tindakan
Adapun yang menjadi indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah adanya keterampilan membaca pada pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan media papan kata. Penelitian ini dianggap berhasil jika 75% dari jumlah keseluruhan siswa telah mencapai KBM ( Kegiatan Belajar Mengajar) yang telah ditentukan.
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